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ﻢﻴﺣﺮﻟا ﻦﻤﺣﺮﻟا ﷲا ﻢﺴﺑ 
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Ibunda Hasia, serta Kakak dan Adik atas segala Doa, semangat, dukungan serta 
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  Keanekaragaman Salak (Salacca zalacca) di Indonesia  sangat melimpah. Salak 
adalah tanaman asli Indonesia. Salak merupakan salah satu buah tropis yang saat ini lebih 
disukai orang. Kabupaten Enrekang di Sulawesi Selatan, dikenal sebagai salah satu 
penghasil buah salak dengan rasa yang manis yang dikomersialkan, tetapi belum pernah 
dieksplorasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis keragaman salak (Salacca 
zalacca) varietas merah di Kabupaten Enrekang dengan metode pengamatan morfologi 
yang dilakukan secara langsung sedangkan pengamatan anatomi yang dilakukan di 
laboratorium. Kedua karakter tersebut dianalisis menggunakan program NTSYS versi 2.2 
dan kemudian mendeskripsikannya kedalam dendogram. Keanekaragaman salak (Salacca 
zalacca) varietas merah di Kabupaten Enrekang berdasarkan morfologi dan anatomi yang 
dihasilkan dendogram dengan titik koefisien adalah 0,71-0,84, hal ini menunjukkan semua 
sampel salak memiliki jarak genetik dekat. 
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  Diversity of Salak (Salacca zalacca) in Indonesia is very abundant. Salak is a 
native plant of Indonesia. Salak is a tropical fruit that is currently was prefered by 
people. Enrekang Regency in South Sulawesi, it is known as one of producen of 
Salak with a sweet taste that were commercialized, but has never been explored. The 
purpose of this study was to analyze the diversity of Salak (Salacca zalacca) 
varieties red in Enrekang Regency by morphology observation method which is 
carried out directly, whereas anatomy observations was done in laboratory. Both 
characters were analyzed using the NTSYS version 2.2 program and then resulted 
onto dendogram. Diversity of Salak (Salacca zalacca) varieties red in Enrekang 
Regency based on morphology and anatomy type resulted dendogram with 


















A. Latar Belakang 
 Indonesia adalah negara agraris yang memiliki ragam jenis buah. 
Keanekaragaman ini dapat dibedakan berdasarkan rasanya yang manis, asam, sepat, 
maupun pahit, bentuknya yang bulat maupun lonjong, ukurannya yang kecil maupun 
besar, tekstur kulit luarnya yang mulus, berlekuk, maupun berduri, bahkan warnanya 
yang hijau, kuning, maupun merah (Hijjang, 2014).  
 Indonesia memiliki jenis buah-buahan yang sangat banyak. Salah satu 
diantaranya adalah buah salak. Daerah asal tanaman salak tidak jelas diketahui secara 
pasti, tetapi diperkirakan berasal dari Indonesia, Thailand, dan Malaysia. Ada juga 
yang mengatakan bahwa tanaman salak (Salacca zalacca) tanaman asli Indonesia 
yang berasal dari Pulau Jawa. Di Indonesia, bercocok tanam salak sudah dikenal 
sejak zaman kolonial Belanda. Tanaman salak banyak memiliki varietas yang 
diantaranya memiliki sifat unggul baik dari segi rasa maupun penampilan buahnya. 
Sampai saat ini banyak sentra produksi buah salak yang cukup terkenal (Mandiri, 
2010).  
Salah satu pendeteksi keragaman adalah pencirian varietas. Pada umumnya 
pencirian kultivar berdasarkan atas asal daerah, warna kulit buah, warna daging 





mudah dan cepat, namun kendala yang timbul adalah adanya faktor lingkungan yang 
dapat mempengaruhi hasil karakterisasi secara visual.  
Allah swt. telah menciptakan tumbuhan di dunia ini dengan jumlah yang 
cukup banyak. Karena jumlahnya yang cukup banyak, sedangkan daya ingat manusia 
terbatas maka perlu diciptakan suatu cara untuk mempelajari dan mengenali 
tumbuhan tersebut dengan melihat ciri-cirinya, kemudian perbedaan ukuran, warna, 
jenis kelamin, dan lain lain. Ciri-ciri dan perbedaan-perbedaan tersebut yang 
menyebabkan adanya keanekaragaman. Allah berfirman dalam QS ar-Rad/13: 4, 
berbunyi: 
’Îû uρ ÇÚö‘F{$# ÓìsÜÏ% ÔN≡ u‘Èθ≈yftG•Β ×M≈ ¨Ζy_uρ ô ÏiΒ 5=≈uΖôãr& ×íö‘y— uρ ×≅ŠÏƒwΥ uρ ×β#uθ ÷ΖÏ¹ çö xîuρ 5β#uθ÷ΖÏ¹ 
4’ s+ó¡ç„ & !$ yϑÎ/ 7‰Ïn≡ uρ ã≅ÅeÒxçΡuρ $ pκ|Õ÷èt/ 4† n?tã <Ù ÷èt/ ’Îû È≅à2W{ $# 4 ¨βÎ) ’Îû šÏ9≡ sŒ ;M≈tƒ Uψ 5Θ öθs)Ïj9 
šχθè=É)÷ètƒ ∩⊆∪   
 
Terjemahnya: 
Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-kebun 
anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang bercabang dan yang tidak 
bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan sebahagian 
tanam-tanaman itu atas sebahagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 
yang berfikir (Kementrian Agama, 2012). 
Quraish shihab menafsirkan ayat tersebut yaitu manusia dituntut mencari 
jawaban mengapa Allah melebihkan sebagian tanaman-tanaman itu atas sebagian 
yang lainnya. Untuk membuktikan kebenaran firman Allah itu, manusia yang 
mempunyai kemampuan berfikir berdasarkan akal dan ilmu pengetahuan yang 





pengaruh keadaaan lingkungan terhadap sifat dan ciri yang dimiliki oleh setiap 
individu makhluk hidup (Shihab, 2011). 
Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah swt. telah menumbuhkan berbagai 
macam jenis tumbuhan di muka bumi ini untuk membuktikan kekuasaan-Nya. Selain 
itu manusia dituntut untuk mempelajari berbagai jenis tumbuhan dan 
memanfaatkannya serta merenungi kekuasaan Allah swt, salah satunya keragamaan 
buah salak yang memiliki rasa yang manis, sepat maupun pahit. 
Keanekaragaman tumbuhan adalah ciptaan Allah swt, petunjuk tentang segala 
hal termasuk keanekaragaman tumbuhan yang telah diciptakan-Nya telah tertulis 
dalam surat-surat cinta-Nya, yaitu al-Qur’an. Oleh karena jumlahnya serta 
keanekaragamannya yang begitu besar. 
Hal tersebut merupakan nikmat yang diberikan Allah swt. terhadap manusia 
sebagaimana dalam QS. al-Baqarah/2: 152 yang berbunyi : 
þ’ÎΤρã ä.øŒ$ sù öΝä.ö ä.øŒr& (#ρã à6ô©$#uρ ’Í< Ÿωuρ Èβρã àõ3s? ∩⊇∈⊄∪  
Terjemahnya : 
“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, 
dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku” 
(Kementrian Agama, 2012). 
Menurut shibab (2010) menafsirkan ayat tersebut bahwa orang-orang yang 
beriman, ingatlah Allah Swt. dengan melakukan ketaatan, niscaya Allah Swt. akan 
mengingat kamu dengan pemberian pahala. Syukurilah segala nikmat yang telah 





Dari ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa nikmat yang telah dianugerahkan 
Allah kepada kaum muslimin itu, hendaklah selalu ingat kepada-Nya, baik di dalam 
hati maupun dengan lisan serta menyadari dan meresapkan tanda-tanda keagungan, 
kekuasaan dan keesaan-Nya. Maka apabila manusia selalu mengingat-Nya, Dia pun 
akan selalu mengingat pula. Dan hendaklah manusia bersyukur kepada-Nya atas 
segala nikmat yang telah dianugerahkan-Nya dengan jalan melaksanakan ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan-Nya. Dan janganlah mereka mengkufuri nikmat-Nya 
dengan menyia-nyiakan yang telah ditentukan-Nya yaitu dengan menciptakan 
berbagai keragamaan buah di muka bumi ini untuk dimanfaatkan sebagai kebutuhan 
sehari-hari salah satunya buah salak yang memiliki kandungan gizi yang cukup baik 
untuk tubuh. 
Salak (Salacca zalacca) merupakan tanaman asli Indonesia. Salak mempunyai 
nilai ekonomis dan peluang pasar yang cukup luas baik di dalam negeri maupun 
ekspor. Varietas salak dibedakan berdasarkan tekstur daging buah, warna kulit buah, 
besar buah, aroma dan rasa daging buah, serta habitus. Perbedaan ini tidak hanya 
terjadi pada tanaman salak dari sentra produksi yang berbeda, tetapi juga antar 
tanaman dalam satu daerah (Harahap, 2013). 
Morfologi buah salak bervariasi tergantung dari varietasnya, memiliki rasa 
dan tekstur yang manis dan masir, mulai dari yang masih muda sampai tua, jumlah 
anak buah dan biji pada satu buah salak bervariasi tergantung besar kecilnya ukuran 
buah. Warna biji seragam, dari yang berumur muda berwana putih menuju ketua 





Secara geografis, Kabupaten Enrekang terletak sekitar 240 km di sebelah 
Utara Kota Makassar atau terletak antara 3°14’36’ – 3°50’0” Lintang selatan dengan 
119° 40’53” – 120°6’330” Bujur Timur dengan ketinggian bervariasi antara 47 Meter 
sampai 3.329 Meter di atas permukaan laut dengan batasan wilayah tersebut. Sebelah 
Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sidenreng Rappang, sebelah barat berbatasan 
dengan Kabupaten Pinrang, sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Tana 
Toraja, sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Luwu. 
Secara umum bentuk topografi wilayah Kabupaten Enrekang terbagi atas 
wilayah perbukitan karst (kapur) yang terbentang di bagian utara dan tengah, 
lembah-lembah yang curam, sungai serta tidak mempunyai wilayah pantai. Dengan 
memanfaatkan sumber daya alam yang ada. Kabupaten Enrekang termasuk dalam 
daerah yang memiliki banyak terobosan terutama di sektor pertanian dikarenakan 
sangat penting peranannya dalam mengangkat perekonomian masyarakat. 
Ketersediaan lahan yang subur memungkinkan pengembangan berbagai komoditas, 
baik komoditas tanaman pangan dan hortikultura maupun berbagai komoditas 
pertanian lainnya (Alamendah, 2011). 
Jenis salak di kabupaten Enrekang terdiri atas tiga jenis yaitu salak varietas 
hitam (bolong), varietas kuning (golla-golla) dan varietas merah (balibi). Morfologi 
buah salak ini bervariasi, tergantung dari varietasnya. Salak hitam (bolong) memiliki 
jumlah buah biasanya terdiri dari 30-40 setiap tandan, warna kulit buah agak 
kehitaman dengan ujung buah berbentuk bulat, memiliki daging buah yang tebal dan 





pertandan, warna merah lebih kecoklatan, daging buah yang tebal, ukuran buah lebih 
besar dibanding salak golla-golla dan salak hitam, buah berbentuk lonjong atau oval 
dengan ujung meruncing. Salak kuning (golla-golla) memiliki jumlah buah pertandan 
20-30 buah, warna kekuningan, ujung buah runcing dan ukuran lebih kecil dibanding 
salak balibi dan salak hitam namun rasanya lebih manis dan gurih serta daging buah 
yang tipis 
Salak memiliki daun tersusun menyirip, termasuk daun sempurna yaitu 
mempunyai helai daun, tangkai daun dan pelepah. Tangkai daun tersusun roset, 
sehingga batang sangat pendek dan seolah-olah tidak ada. Pada permukaan tepi daun, 
pangkal dan ventral tangkai daun terdapat duri yang warnanya relatif sama. Bentuk 
dasar daun semua sama yaitu lanset. Daging buah tidak berserat, warna seperti 
kuning langsat dan rasa buah yang manis.  
Variasi lingkungan dapat menyebabkan adanya keanekaragaman tumbuhan 
salah satunya dipengaruhi oleh ketinggian, perbedaan ketinggian suatu tempat akan 
menyebabkan perbedaan antara lain suhu, kelembaban, curah hujan dan lain-lain. 
Sehingga mengakibatkan sebaran berbagai jenis tumbuhan berbeda-beda serta 
dipengaruhi oleh letak geografis yang sangat tajam seperti perbedaan musim, tanah 
dan intensitas cahaya matahari. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian tentang 
salak karena belum pernah dieksplor sebelumnya.  
Sebelum menggali masalah studi molekuler tentang salak, perlu adanya 





penelitian mengenai analisis keragaman salak (Salacca zalacca) varietas merah 
berdasarkan morfologi dan anatomi di Kabupaten Enrekang perlu dilakukan. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah yaitu 
bagaiamana analisis keragaman salak (Salacca zalacca) varietas merah berdasarkan 
morfologi dan anatomi di Kabupaten Enrekang. 
 
C.Ruang Lingkup Penelitian 
Tanaman digunakan pada penelitian ini adalah tanaman salak merah yang 
dilakukan di 6 kecamatan di Kabupaten Enrekang Provinsi Sulawesi Selatan yaitu 
Kecamatan Anggeraja, Kecamatan Curio, Kecamatan Alla, Kecamatan Baraka, 
Kecamatan Malua dan Kecamatan Buntu Batu. 
 
D. Kajian Pustaka 
Adapun kajian pustaka yang membahas tentang penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Herwin Suskendriyati (2000), Dari hasil penelitiannya menyatakan bahwa terdapat 
delapan varietas salak di dataran tinggi Sleman, yaitu varietas pondoh 
hijau,pondoh hitam, pondoh kuning, pondoh manggala, pondoh merah-kuning, 
pondoh gading, pondoh merah, pondoh merah-hitam. Adapun hubungan 





merah-hitam dengan pondoh hitam, sedangkan hubungan kekerabatan terjauh 
dimiliki oleh salak pondoh manggala terhadap varietas lainnya. 
2. Rita Handayani (2012) “Keragaman Mangga Cengkir di Kabupaten Indramayu” 
pengamatan morfologi yang dilakukan secara langsung di lapangan dan 
pengamatan mikroskopis anatomi dilakukan di laboratorium. Hasil penelitian 
menunjukkan dendogram penelitian menunjukkan pohon mangga cengkir di 
indramayu memiliki keragaman yang cukup besar dengan nilai kemiripan berkisar 
antara 48% dan 68%.  
3. Andrew R. Pulakiang (2017), Terdapat persamaan dan perbedaan karakter 
morfologis tanaman salak di Kampung Bawoleu, Kabupaten Kepulauan Siau 
Tagulandang Biaro. Persamaan karakter morfologis terdapat pada karakter tinggi 
tanaman, panjang pelepah, panjang ibu tangkai daun, panjang helai anak daun, 
jumlah anak daun, lingkar batang dan jumlah tandan. 
4. Sutriana. S (2018) “Analisis Keragaman Morfologi Dan Anatomi Pisang Tanduk 
(Musa Paradisiaca) Di Kabupaten Enrekang” keragaman pisang Tanduk Musa 
paradisiaca) di Kabupaten Enrekang berdasarkan penanda morfologi dan anatomi 
tidak besar (0,82 atau 82%). Keragaman yang ditunjukkan karakter anatomi, lebih 
tinggi (0,50 atau 50% dan 0,69 atau 69%) dibandingkan karakter morfologi yang  








E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui analisis keragaman 
salak (Salacca zalacca) varietas merah berdasarkan pengamatan morfologi dan 
anatomi di Kabupaten Enrekang. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Memberikan informasi tentang keragaman tanaman salak varietas merah di 
Kabupaten Enrekang. 
2. Meningkatkan pemahaman tentang pengamatan morfologi dan anatomi.  
3. Memperoleh keterampilan dalam metode eksplorasi dan pengamatan di 
laboratorium.  
4. Memperoleh penelitian awal tanaman salak sebagai titik acuan penelitian 
















A.  Tinjauan Ayat yang Relevan 
Keanekaragaman hayati diciptakan Allah swt. untuk dapat dimanfaatkan oleh 
manusia. Hal tersebut merupakan rahmat yang diberikan Allah swt. terhadap 
manusia sebagaimana dalam QS. al-An’am/6:95 yang berbunyi : 
* ¨βÎ) ©!$# ß,Ï9$ sù Éb=ptø: $# 2”uθ ¨Ζ9$#uρ ( ßl Ìøƒä† ¢‘ptø: $# zÏΒ ÏM Íh‹ yϑø9 $# ßlÌ øƒèΧuρ ÏMÍh‹ yϑø9 $# zÏΒ Çc‘y⇔ø9 $# 4 ãΝä3Ï9≡ sŒ 
ª!$# ( 4’¯Τ r' sù tβθä3sù÷σè? ∩∈∪   
 
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-
buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang 
mati dari yang hidup. (Yang memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah, maka 
mengapa kamu masih berpaling(Kementerian Agama, 2012). 
 
Menurut Shihab (2011) bahwa Allah swt menumbuhkan biji dan benih 
tumbuh-tumbuhan. Proses pembelahan di dalam tanah (yang lembab), kemudian dari 
biji-bijian tersebut tumbuhlah berbagai jenis tumbuh-tumbuhan, sedangkan dari 
benih-benih itu (tumbuhlah) buah-buahan dengan berbagai macam warna, bentuk 
dan rasa yang berbeda. Oleh karena itu firman Allah: faaliqul habbi wan nawaa 
(“Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan.”) Ditafsirkan 
dengan firman-Nya: yukhrijul hayya minal mayyiti wa mukhrijul mayyiti minal 





dari yang hidup.”) Maksudnya, Allah menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang hidup 
dari biji dan benih, yang merupakan benda mati. 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah swt. yang membelah biji-bijian dan 
semua bibit tanaman, yakni Dia membelahnya di dalam tanah, lalu menumbuhkan 
dari biji bijian berbagai macam tanaman, sedangkan dari bibit tanaman Dia 
keluarkan berbagai macam pohon yang menghasilkan buah buahan yang berbeda-
beda warna, bentuk dan rasanya. Dia mengeluarkan tumbuh tumbuhan yang hidup 
dari biji dan bibit tanaman yang merupakan benda mati.  
Manusia sebagai pengelola lingkungan hidup memegang peranan penting 
dalam menjaga kelestarian lingkungan. Untuk itu perlu ditanamkan semangat cinta 
lingkungan semenjak dini. Karena anak-anak merupakan generasi penerus yang akan 
mengelola lingkungan untuk selanjutnya. Sudah sepantasnya jika mereka dibekali 
dengan cara-cara mengelola lingkungan dengan baik (Styowati, 2013). 
Pemahaman terhadap alam semesta adalah realitas yang dihadapi manusia 
yang sampai sekarang ini, baru sebagian kecil yang dapat diketahui dan diungkap 
oleh manusia. Bagian terbesar masih merupakan suatu misteri betapapun kemajuan 
yang telah mereka capai dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Tetapi manusia 
tidak akan berhenti untuk mencari, meneliti dan mempelajari rahasia-rahasia yang 







Dalam penjelasan al-Qur’an di bidang ilmu hayat hubungannya dengan 
penelitian ini, Allah berfirman dalam QS. al A’raaf/7: 56 
ωuρ (#ρß‰Å¡øè? †Îû ÇÚö‘F{$# y‰÷èt/ $ yγÅs≈n=ô¹Î) çνθ ã ÷Š$#uρ $ ]ùöθyz $ ·èyϑsÛuρ 4 ¨βÎ) |M uΗ÷q u‘ «!$# Ò=ƒÌ s% 
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Terjemahnya :  
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (Tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik” (Kementerian Agama, 2012). 
Menurut Shihab (2010) menafsirkan bahwa janganlah manusia membuat 
kerusakan di muka bumi yang telah dibuat baik oleh Allah Swt. dengan menebar 
kemaksiatan, kezaliman dan permusuhan. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 
akan siksa-Nya dan berharap pahala- Nya. Kasih sayang Allah sangat dekat kepada 
setiap orang yang berbuat baik dan pasti terlaksana. 
Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah swt. memerintahkan manusia 
untuk tidak membuat kerusakan di muka bumi setelah Allah menciptakan alam ini 
dengan sempurna, penuh harmoni dan sangat seimbang untuk mencukupi kebutuhan 
makhluk-Nya. Kita sebagai manusia dituntut untuk menjaga lingkungan ini agar 
tumbuhan dapat tumbuh dengan baik. 
Al-Qur’an menyuruh manusia menjaga alam semesta ini adalah agar manusia 
mengetahui tanda-tanda kekuasaan Allah dan rahasia-rahasia yang terkandung di 





Lingkungan alam adalah segala sesuatu yang sifatnya alamiah, seperti sumber 
daya alam (air, hutan, tanah, batu-batuan), tumbuh-tumbuhan dan hewan, sungai, 
iklim suhu dan sebagainya. Sebagai makhluk hidup, anak selain berinteraksi dengan 
orang atau manusialain juga berinteraksi dengan sejumlah makhluk hidup lainnya 
dan benda-benda mati. Makhluk hidup tersebut antara lain adalah berbagai tumbuhan 
dan hewan sedangkan benda-benda mati antara lain udara, air dan tanah (Pantiwati, 
2015). 
 
B. Tinjauan Umum tentang Keragaman  
Keragaman sebagai akibat dari faktor lingkungan dan keragaman umumnya 
berinteraksi satu dengan lainnya dalam mempengaruhi penampilan fenotip tanaman. 
Dalam menilai keragaman dalam spesies selalu dihadapkan pada pertentangan 
bentuk dari suatu sifat atas karakter tanaman, seperti tinggi dan rendah, pewarnaan, 
umur tanaman, tinggi dan rendahnya hasil, dan sebagianya (Mangoendidjojo, 2007). 
Keragaman merupakan salah satu faktor penting dalam mempertahankan 
keberadaan suatu jenis. Suatu populasi dengan keragaman tinggi, mempunyai 
kemampuan untuk mempertahankan diri dari serangan penyakit dan perubahan iklim 
ekstrim, sehingga mampu hidup dalam kondisi lestari pada beberapa generasi.  
Keragaman yang timbul ada yang dapat langsung dilihat, misalnya adanya 
perbedaan warna bunga dan bentuk biji. Ini disebut sifat kualitatif, namun ada pula 
variasi yang memerlukan pengamatan dan pengukuran, misal tinggi tanaman dan 





Keragaman dapat muncul karena faktor lingkungan dan variasi genetis, 
misalnya akibat penyerbukan silang. Perbedaan dan persamaan kemunculan 
morfologi luar spesies suatu tanaman dapat digunakan untuk mengetahui jauh 
dekatnya hubungan kekerabatan (Suskendriyati et al, 2000).  
Deskripsi karakter dari varietas harus diuraikan berdasarkan urutan 
berdasarkan urutan bagian tanaman seperti batang, daun, tandan bunga, bunga dan 
bagiannya, buah dan bagiannya, biji, sifat lainnya (seperti ketahanan terhadap hama 
dan penyakit, toleransi terhadap cekaman, kualitas, dsb). (Indriyani, 2018). 
 
C.  Tinjauan Umum tentang Tanaman Salak 
Salak (Salacca zalacca) merupakan salah satu tanaman buah yang disukai 
dan mempunyai prospek yang baik untuk diusahakan. Salak merupakan salah satu 
buah tropis yang saat ini banyak diminati oleh orang. Keunggulan buah salak yakni 
memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi (Mandiri, 2010).  
Plasma nutfah salak yang pernah ditemukan di dunia lebih dari 20 varietas. 
Sebagian besar plasma nutfah salak ditemukan tumbuh alami di wilayah nusantara 
sehingga banyak kalangan pakar botani dan pertanian menyebutkan bahwa tanaman 
salak adalah tumbuhan asli Indonesia (Hadiati, 2018). 
Pohon salak relatif pendek, batangnya pendek dan tidak lama berdiri tegak. 
Kalau batang salak sudah mencapai ketinggian 50-75 cm, akan roboh secara alami 





pada bagian bawah daun tumbuh akar-akar baru kemudian ujung tanaman tumbuh 












Gambar 2.1. Tanaman Salak (Sallacca zalacca) (Dokumentasi pribadi, 2018) 
 
Buah salak tersusun dalam tandan terletak di atas punggung pelepah daun 
atau di ketiak pelepah daun. Bentuk buah bervariasi tergantung pada jenis salak. Biji 
salak berkeping satu, dalam buah salak umunya terdapat 1-3 biji, ketika masih muda 
biji salak berwarna putih, kemudian menjadi coklat muda dan akhirnya berwarna 







Gambar 2.2. Buah Salak (Sallacca zalacca) (Dokumentasi pribadi, 2018) 
Adapun klasifikasi tanaman salak sebagai berikut (Tjitrosoepomo,1988): 
Regnum : Plantae 
Divisio : Spermatophyta 
Sub divisio : Angiospermae 
Classis  : Monocotyledoneae 
Ordo  : Principes 
Familia : Palmae 
Genus  : Salacca 
Spesies : Salacca zalacca  
Tanaman salak berakar serabut dan menyerupai pohon palem yang seolah-
olah tidak berbatang, rendah dan tegak dengan tinggi tanaman salak antara 1,5 – 7 





Pohon salak relatif pendek, batangnya pendek dan tidak lama berdiri tegak. 
Kalau batang salak sudah mencapai ketinggian 50-75 cm, akan roboh secara alami 
dan sejajar di permukaan tanah. Sekali pun demikian tanaman ini tidak mati karena 
pada bagian bawah daun tumbuh akar-akar baru kemudian ujung tanaman tumbuh 
tegak kembali secara perlahan (Rai, 2015).  
Perbedaan morfologi antara jenis-jenis salak terkadang terlihat mencolok, 
misalnya mengenai bentuk dan ukuran daunnya. Ada daun salak yang susunan anak 
daunnya menyirip dan ada daun salak yang bentuknya seperti kipas. Suatu jenis yang 
dikenal dengan salak berdaun kipas ialah Salacca flabellate (Ariestin, 2015). 
Daun tersusun menyirip, termasuk daun sempurna yaitu mempunyai helai 
daun, tangkai daun dan pelepah. Tangkai daun tersusun roset sehingga batang sangat 
pendek dan seolah-olah tidak ada. Pada permukaan tepi daun, pangkal dan ventral 
tangkai daun terdapat duri tempel yang warnanya relatif sama. Bentuk dasar daun 
semua sama yaitu lanset, hanya berbeda komposisinya. Pelepah daun salak ini 
tersusun rapat menutup batang (Kaputra dan Harahap, 2008). Daun salak dewasa 
merupakan daun majemuk yang bentuknya menyirip pada bagian bawah dan tengah 
sedangkan pada ujungnya bercabang dua (bifid). Panjang daun salak pada 0,5 – 1 m, 
sedangkan salak jenis lainnya 4 – 6 m (Darmadi, 2001).  
Tandan buah salak tumbuh diantara pelepah daun dan batang pohonnya. 
Tandan dapat memiliki 1-2 cabang. Buah-buah dalam tandan tersusun sedemikian 





tiap tanaman salak dapat menghasilkan 1-5 tandan dan tiap tandan terdiri dari 10-25 
buah. Untuk setiap satu kilogram buah salak terdiri dari 10-14 buah.  
Kulit buah salak tersusun seperti genteng, dengan warna bervariasi. Pada 
varietas hijau berwarna coklat kehitaman, pada varietas merah hijau berwatna merah 
kehitaman, pada varietas kuning berwarna coklat, pada varietas hitam berwarna 
hitam, pada varietas merah-kuning berwarna merah dan pada varietas merah-hitam 
berwarna hitam. Sedang pada varietas manggala berwarna hitam dengan lorek, 
sehingga disebut salak lorek. Pada varietas gading warnanya sangat mencolok, yaitu 
kuning cerah. Berbagai variasi warna kulit buah ini sering digunakan untuk 
mempermudah identifikasi (Suskendriyati, dkk, 2000). 
Dari segi rasa, buah salak memiliki rasa khas sepat. Namun ada beberapa 
salak varietas unggul memiliki rasa manis dan tidak sepat sama sekali. Sebagai buah 
segar, salak mengandung nilai gizi yang cukup tinggi dari beberapa jenis salak 
(Rismawati, 2016). 
Menurut Nadariyah (2004) menyatakan bahwa warna daging buah bervariasi, 
mulai dari putih sampai dengan putih kekuning-kuningan. Warna turut berpengaruh 
dalam menentukan kualitas buah, karena warna yang menarik akan mempengaruhi 
keinginan konsumen.  
Biji salak yang masih muda berwarna pucat dan lunak, sedangkan setelah 
matang berwarna kuning hingga kehitaman dan keras, dan dalam setiap buah 





Tanaman salak berbuah sepanjang tahun, apabila dalam satu tahun dapat 
memberikan hasil panen baik, dan serentak di beberapa daerah sedangkan 
permintaan akan buah salak menurun, maka banyak buah salak yang tidak laku 
terjual, dan harganya pun menurun. Untuk menghadapi masalah seperti ini, maka 
harus dilakukan proses pengolahan agar dapat tetap memberikan atau bahkan 
menambah nilai ekonomis. Misalnya dengan mengolahnya menjadi keripik salak 
(Rahardi, 2007). 
Jenis salak di kabupaten Enrekang terdiri atas tiga jenis yaitu salak varietas 
hitam (bolong), varietas kuning (golla-golla) dan varietas merah (balibi). Morfologi 
buah salak ini bervariasi, tergantung dari varietasnya. 
Salak varietas merah (balibi) merupakan salah satu jenis salak yang ada di 
Kabupaten Enrekang. Bentuk buah salak varietas merah berbentuk lonjong atau oval, 
dengan ujung meruncing. Jumlah buah dalam setiap tandan bervariasi. Kulit buah 
salak tersusun seperti genteng. Dalam satu buah terdapat1-3 biji. Biji keras, 
berbentuk dua sisi, sisi dalam datar dan sisi luar cembung. Daun tersusun menyirip, 
termasuk daun sempurna yaitu mempunyai helai daun, tangkai daun dan pelepah. 
Tangkai daun tersusun roset, sehingga batang sangat pendek dan seolah-olah tidak 
ada. Pada permukaan tepi daun, pangkal dan ventral tangkai daun terdapat duri yang 
warnanya relatif sama. Bentuk dasar daun semua sama yaitu lanset. Daging buah 






Salak merupakan salah satu buah tropis yang saat ini banyak diminati oleh 
masyarakat. Keunggulan buah salak yakni memiliki kandungan gizi yang cukup 
tinggi, dari setiap 100 g buah mengandung 77 kalori, 0,5 g protein, 20,9 g 
karbohidrat, 28 mg kalsium, 18 mg fosfor, 4,2 mg besi, 0,04 mg, vitamin B1 dan  
vitamin C 2 mg (Hakim, 2014).  
 
D. Tinjauan Umum Tentang Pengamatan Morfologi 
Karakter morfologi mempunyai peran penting di dalam sistematika, karena 
walaupun banyak pendekatan yang dipakai dalam menyusun sistem klasifikasi, 
namun semuanya berpangkal pada karakter morfologi (Hidayat & Pancoro, 2016; 
Dransfield et al., 2005). 
Pendekatan morfologi merupakan suatu jalan tercepat memperagakan 
keanekaragaman dunia tumbuhan, dan dapat dipakai sebagai sistem pengacuan 
umum yang dapat menampung pernyataan data-data dari bidang lainnya (Kusmana, 
2015). 
Karakter morfologi mudah dilihat karna pembatasan takson yang baik 
dilakukan dengan menggunakan karakter-karakter yang mudah dilihat, dan bukan 
oleh karakter-karakter yang tersembunyi (Triyono, 2013). 
Penelitian karakter morfologis bertujuan untuk mendapatkan data sifat dasar 
sehingga dapat dibedakan fenotip dari setiap aksesi dengan cepat dan mudah, dengan 





Karakteristik morfologis tanaman salak dapat dilihat berdasarkan ciri 
vegetatif maupun ciri generatifnya yang berguna untuk mendapatkan deskripsi dan 
klasifikasi tanaman salak sehingga dapat mempermudah dalam menentukan varietas 
tanaman salak. Pada masa mendatang masih ada kemungkinan ditemukanvarietas 
baru, mengingat terjadinya penyerbukan silang (Fatimah, 2013). 
Walaupun karakter bunga merupakan karakter yang paling berguna di dalam 
klasifikasi angiospermae, karakter vegetative tertentu seperti Panjang daun lebar 
daun, jumlah urat daun, warna aurikula, warna braktea, posisi perbungaan, jumlah 
karpel per falang, buah matang dan biji matang. Perbedaan bentuk daun dan ukuran 
daun antara tumbuhan muda dan tumbuhan dewasa juga penting, sebab morfologi 
tumbuhan yang masih muda kadang-kadang sangat berbeda dengan morfologi 
tumbuhan yang dewasa, walaupun jenisnya sama (Sunarjono, 2006). 
Pengamatan morfologis berguna untuk mengetahui pengembangan budidaya 
tanaman salak melalui pemuliaan. Untuk itu perlu dilakukan identifikasi morfologis 
tanaman salak. 
 
E. Tinjauan Umum Tentang Pengamatan Anatomi (Stomata) 
Stomata merupakan celah dalam epidermis yang dibatasi oleh dua sel 
epidermis khusus yaitu sel penutup. Dengan mengubah bentuknya, sel penutup 
mengatur pelebaran dan penyempitan celah. Sel yang mengelilingi stomata dapat 
berbentuk sama atau berbeda dengan sel epidermis lainnya. Sel ini dinamakan sel 





penutup dalam mengatur lebar celah (Mulyani, 2006). Stomata bersama-sama sel 
tetangga disebut perlengkapan stomata atau kompleks stomata (Haryanto, 2010). 
Kesinambungan epidermis terputus-putus oleh suatu lubang yang berukuran 
sangat kecil. Bagian tersebut adalah ruang antar sel yang dibatasi oleh dua sel yang 
bentuknya khas berbeda dengan sel disekelilingnya yang biasa disebut sel 
penjaga/penutup. Sel-sel epidermis yang berdekatan dengan sel penjaga sering 
menunjukan perbedaan bentuk maupun susunan dengan sel-sel epidermis lainnya 
disebut sel tetangga (Nurlia, 2016). 
Epidermis merupakan sistem sel-sel yang bervariasi struktur dan fungsinya, 
yang menutupi tubuh tumbuhan. Struktur yang demikian tersebut dapat dihubungkan 
dengan peranan jaringan tersebut sebagai lapisan yang berhubungan dengan 
lingkungan luar. Diantara sel-sel epidermis terdapat derivatnya antara lain yang 
disebut stomata, trikoma, sel kipas, sel silika dan sel gabus (Haryanti, 2010). 
 





Stomata adalah celah yang diapit oleh 2 sel epidermis khusus yang disebut sel 
penutup terdapat sel-sel yang mengelilinginya disebut sel tetangga. Sel penutup dapat 
membuka dan menutup sesuai dengan kebutuhan tanaman akan transpirasinya, 
sedangkan sel-sel tetangga turut serta dalam perubahan osmotik yang berhubungan 
dengan pergerakan sel-sel penutup. Stomata terdapat pada semua bagian tumbuhan 
yang terdedah ke udara, tetapi lebih banyak terdapat pada daun (Sarjani, 2011). 
Jumlah stomata per satuan luas daun bervariasi diantara jenis-jenis tumbuhan. 
Keadaan lingkungan juga mempengaruhi frekuensi stomata. Daun yang tumbuh pada 
lingkungan kering dan dibawah cahaya dengan intensitas tinggi cenderung 
mempunyai stomata banyak dan kecil-kecil dibandingkan dengan yang hidup pada 
lingkungan basah dan terlindung. Frekuensi stomata tidak saja bervariasi antar jenis 
tetapi juga antar daun dari tumbuhan yang sama. Variasi juga terjadi dalam 
penyebaran stomata. Ada yang hanya dipermukaan epidermis atas saja atau 
dipermukaan bawah saja dan ada juga yang ada pada kedua permukaan, permukaan 
bawah umumnya berjumlah lebih banyak dari pada di permukaan atas (Haryanto, 
2010). 
Tipe stomata pada daun sangat bervariasi. Berdasarkan hubungan stomata 
dengan sel epidermis sel tetangga ada banyak tipe stomata, klasifikasi ini terpisah 
dari klasifikasi berdasarkan perkembangan. Walaupun tipe yang berbeda dapat 
terjadi pada satu familia yang sama atau dapat juga pada daun dari spesies yang sama 
atau dapat juga pada daun dari spesies yang sama. Struktur apparatus stomata dapat 





Menurut (Lestari, 2005), Tipe stomata yang berbeda dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan, habitat tanaman tersebut dan anatomi tanaman itu sendiri. Tanaman 
dengan kondisi kekurangan air memiliki stomata dengan kerapatan rendah serta 
memiliki sel buliform berukuran besar dengan kerapatan relatif besar. Sedangkan 
pada kondisi kelebihan air memiliki stomata dengan kerapatan tinggi. 
 
Gambar 2.4. Tipe-tipe stomata (Biomagz, 2018). 
Tipe-tipe stomata dapat dibedakan 4 jenis stomata berdasarkan susunan sel 
epidermis yang ada disamping sel penutup, adalah sebagai berikut: 
1. Jenis anomositik atau jenis Ranunculaceae. Sel penutup dikelilingi oleh sejumlah 





umum terdapat pada Ranunculaceae, Capparadiaceae, Cucurubitaceae, 
Malvaceae. 
2. Jenis anisositik atau jenis Cruciferae. Sel penutup dikelilingi tiga buah sel 
tetangga yang tidak sama besar. Jenis ini umum terdapat pada Cruciferae, 
Nicotiana, Solanum. 
3. Jenis parasitik atau jenis Rubiaceae. Setiap sel penutup diiringi sebuah sel 
tetangga atau lebih dengan sumbu panjang sel tetangga itu sejajar sumbu sel 
penutup serta celah. Jenis ini umum terdapat pada Rubiaceae, Magnoliaceae, 
kebanyakan spesies Convol vulvaceae, Mimosaceae. 
4. Jenis diasitik atau jenis Caryophyllaceae. Setiap stomata dikelilingi dua sel 
tetangga. Dinding Bersama dari kedua sel tetangga itu tegak lurus terhadap sumbu 
melalui panjang sel tetangga itu tegak lurus terhadap sumbu melalui Panjang sel 
penutup serta celah. Jenis ini umum terdapat pada Caryophyllaceae, Acanthaceae 
(Haryanti, 2010). 
Salah satu karakterisasi anatomi yang dapat digunakan untuk identifikasi 
adalah anatomi stomata menggunakan indeks stomata. Jumlah sel stomata dan 
epidermis digunakan untuk mendapatkan indeks stomata (Hafiz, 2013). 
















Luas bidang pandang = πr2 
Keterangan: 
r = jari-jari mikrometer objektif 
π = konstanta (3,14) 
 
F. Tinjauan Khusus Tentang Kabupaten Enrekang 
Secara administrasi, Kabupaten Enrekang terdiri dari 12 Kecamatan yang 
tersebar dalam 112 Desa dan 17 Kelurahan dan memiliki luas wilayah sekitar 
1.786,01 Km2 atau 178.601 Ha. Luas wilayah Kabupaten Enrekang adalah 2.83% 
dari wilayah Provinsi Sulawesi Selatan (Alamendah,2011). 
Secara geografis, Kabupaten Enrekang terletak sekitar 240 km di sebelah 
Utara Kota Makassar atau terletak antara 3°14’36’ – 3°50’0” Lintang selatan dengan 
119°40’53” – 120°6’330” Bujur Timur dengan ketinggian bervariasi antara 47 meter 
sampai 3.329 Meter di atas permukaan laut dengan batasan wilayah tersebut: 
• Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sidenreng Rappang 
• Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Pinrang 
• Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Tana Toraja 
• Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Luwu 
Dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada. Kabupaten enrekang 
termasuk dalam daerah yang memiliki banyak terobosan terutama di sektor 
pertaniandikarenakan sangat penting peranannya dalam mengangkat perekonomian 





komoditas, baik komoditas tanaman pangan dan hortikultura maupun berbagai 
komoditas pertanian lainnya (Alamendah, 2011). 
Besarnya peranan kontribusi sumber daya alam dalam pembangunan sektor 
pertanian, tercermin dari luas panen/ luas lahan yang dimanfaatkan untuk 
pengembangan berbagai komoditas pertanian dan perkebunan unggul seperti padi, 
jagung, kedelai, bawang merah, kentang, cabe, kopi, kakao, lada, cengkeh dan salak. 
Menurut Dinas Pertanian Kabupaten Enrekang (2018), Kabupaten Enrekang 
dikenal sebagai salah satu daerah penghasil buah salak dengan rasa yang manis di 
Sulawesi Selatan. Namun dalam beberapa tahun terakhir produksi salak Enrekang 
terus mengalami penurunan.Saat ini, produksi buah salak Enrekang hanya berkisar 
40-60 ton per tahun. Padahal, sebelumnya produksi salak mencapai 100 ton per 
tahun.  
Kabupaten Enrekang sangat terkenal dengan salaknya. Salak Enrekang dapat 
diolah menjadi berbagai variasi makanan seperti keripik salak. Untuk pengolahan 
salak, petani salak mengaku telah melakukan inovasi agar buah salak yang hasilnya 
melimpah tersebut diolah menjadi keripik yang cukup lezat dan nilai jualnya 
meningkat. Untuk memproduksi keripik buah salak hanya membutuhkan 5 buah 








































Indonesia adalah negara yang memiliki 
banyak tanaman, salah satunya salak 
Salak varietas merah yang ada di 
Kabupaten Enrekang. 
Pengamatan morfologi PROSES 
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Keragaman tanaman salak varietas 











A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif deskriptif yang ditujukan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis data data dalam bentuk dendogram. 
 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Adapun waktu penelitian ini yaitu pada bulan April-Juni 2019 dan penelitian 
ini dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar dan di Laboratorium Biosains dan Bioteknolgi 
Reproduksi Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin Makassar, 
Sulawesi Selatan. Kegiatan penelitian lapangan dilakukan di 6 Kecamatan di 
Kabupaten Enrekang yaitu Kec. Anggeraja, Kec. Curio, Kec. Alla, Kec. Baraka, Kec. 
Malua dan Kec. Buntu batu. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 









Sampel penelitian adalah salak varietas merah yang terdapat di 6 Kecamatan 
yaitu Kec. Anggeraja, Kec. Alla, Kec. Curio, Kec. Baraka, Kec. Malua dan Kec. 
Buntu batu yang berjumlah 2 sampel dimasing-masing kecamatan 
. 
D. Variabel Penelitian 
Kegiatan Penelitian ini memiliki 1 variabel tunggal yaitu keragaman salak 
merah berdasarkan morfologi dan anatomi di Kabupaten Enrekang. 
 
E. Defenisi Operasional Variabel 
Keragaman merupakan salah satu faktor penting dalam mempertahankan 
keberadaan suatu jenis. Keragaman berdasarkan pengamatan morfologi dan anatomi. 
Pada pengamatan morfologi, bagian yang diamati adalah batang, daun, akar, bunga 
dan buah. Pada pengamatan anatomi stomata, sampel daun yang digunakan diambil 
dari daun tanaman salak. 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini termasuk dalam metode pengumpulan data dengan cara 
observasi atau pengumpulan data melalui pengamatan langsung secara cermat di 
lokasi penelitian kemudian dilakukan pengamatan anatomi salak di laboratorium 






G. Instrumen Penelitian 
1. Alat 
Adapun alat yang digunakan dalam pengamatan morfologi adalah meteran, 
kamera, alat tulis, plastik klip, ice box, dan cutter. Alat yang digunakan pada 
pengamatan anatomi adalah mikroskop binokuler, selotip, kutek bening, kaca 
preparat, mikrotom putar, oven, holder, gelas objek, gelas penutup dan deckglass. 
2. Bahan 
Adapun bahan yang digunakan dalam pengamatan morfologi adalah salak 
varietas merah yang dipilih dari 6 kebun salak dan setiap kebun hanya ada 2 pohon 
salak yang diamati dari tiap kebun terpilih. Untuk pengamatan anatomi digunakan 
sampel daun tanaman salak yang sedang berkecambah. 
 
H. Prosedur Kerja 
    1.  Studi Morfologi 
a. Pra perlakuan 
Pengamatan dan pertelaan morfologi dilakukan dengan memilih 2 pohon 
salak setiap kebun di 6 Kecamatan untuk dijadikan sampel, data atau informasi yang 









b. Pengamatan habitus 
Tabel 3.1. Pengamatan Habitus 
No Bagian Tanaman Bagian yang diamati 
1 Daun Warna permukaan daun atas 
  Jumlah anak daun 
  Panjang ibu tangkai (m) 
  Panjang anak daun (cm) 
  Lebar anak daun 
  Panjang ujung anak daun 
  Lebar ujung anak daun 
  Jumlah anak daun 
  Panjang pelepah daun 
2 Buah  Warna kulit buah  
  Bentuk buah 
  Ukuran buah 
  Diameter buah 
  Jumlah buah/tandan 
  Jumlah biji/buah 
3 Batang Tinggi batang  








B. Studi Anatomi 
1. Sediaan Sayatan Paradermal 
Pengamatan anatomi stomata pada daun dilakukan dengan mengambil sampel 
daun tanaman salak untuk mengamati jumlah stomata, kerapatan stomata, indeks 
stomata dan ukuran stomata dengan cara membuat sayatan paradermal 
 Dipotong sampel dengan ukuran persegi kemudian dioleskan kutek bening 
pada sampel selanjutnya direkatkan selotip kepermukaan sampel yang telah 
dioleskan kutek lalu ditarik pelan selotip kemudin ditempelkan selotip pada kaca 
preparat selanjutnya diamati sampel menggunakan mikroskop 
 
2. Sediaan Sayatan Transversal 
Pengamatan tebal daun, tebal jaringan palisade, tebal jaringan bunga karang 
dilakukan dengan membuat sayatan transversal menggunakan metode parafin. 
Sampel tanaman yang digunakan adalah bagian daun  tanaman (Johansen, 1940). 
  Sampel difiksasi dalam larutan FAA (Formaldehid, asam asetat glasial, dan 
alcohol 70%) dengan perbandingan 5:5:90 selama 48 jam kemudian sampel dicuci 
menggunakan etanol 50% sebanyak 4x dengan waktu penggantian selama 1 jam lalu 
sampel didehidrasi dan dijernihkan dalam larutan seri Johansen I-VII kemudian 
diinfiltrasi paraffin secara bertahap di dalam oven pada suhu 60℃	lalu ditanam dalam 
blok paraffin. Selanjutnya blok yang berisi daun dalam larutan Gifford direndam 
selama 3 minggu. Kemudian blok dirapikan dan ditempel  ke holder untuk menyayat 





Selanjutnya pita paraffin direkatkan pada kaca objek yang sudah diolesi albumin-
gliserin kemudian sampel ditetesi dengan air. Lalu hasil sayatan dipanaskan diatas 
hotplate pada suhu 40℃	selama 12 jam, kemudian sampel diwarnai dengan safranin 
2% (aquosa) dan fast green 0,5% dalam etanol 95% (spirituosa) selanjutnya sampel 
direkatkan dengan entellan kemudian ditutup dengan gelas penutup. Kemudian 
preparat sayatan daun diamati menggunakan mikroskop dengan perbesaran 10x10 
meliputi tebal daun pada perbesaran 10x10;  tebal jaringan palisade, tebal jaringan 
bunga karang pada perbesaran 10x40; dan tebal kutikula pada perbesaran 10x100. 
 
I. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Karakter morfologi yang diamati berupa batang, daun dan buah. Pengamatan 
yang dilakukan terhadap tanaman salak yang berbuah. 
Data kualitatif dan kuantitatif diolah menggunakan metode UPGMA 
(Unweighted Pair-Group Method with Airthimetic Mean) dengan program NTSYS 
(Numerical Taxonomy and Multivariate System) dengan analisis gerombol (cluster) 
yang menghasilkan dendogram kemiripan untuk menilai kemiripan antar salak dari 
setiap sampel masing-masing salak di enam kecamatan di kabupaten Enrekang. 
Tahap-tahap pengelolahan data hasil penelitian dilakukan sebagai berikut: 
1. Tahap awal analisis adalah melakukan edit terhadap data yang telah dikumpulkan 
yang bertujuan agar data yang akan dianalisis lebih akurat dan lengkap. 





3. Melakukan analisis cluster dengan metode UPGMA (Unweighted Pair-Group 
Method with Airthimetic Mean) 
4. Mengintrepertasikan cluster yang terbentuk dendogram 
Adapun bagian yang diamati seperti tinggi tanaman, panjang pelepah daun, 
panjang ibu tangkai daun, panjang helai anak daun, jumlah anak daun, lingkar 






















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 
Gambar 4.1. Lokasi Pengambilan Sampel Salak (Salacca zalacca) di Kab. 
Enrekang (Ket: Garis putus-putus adalah lokasi sampling Kec. 
Alla, Kec. Anggeraja, Kec. Malua, Kec. Curio, Kec. Baraka, 














Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam pengamatan 
morfologi dan anatomi salak (Salacca zalacca) varietas merah di Kabupaten 
Enrekang dengan eksplorasi serta pengambilan sampel secara purposive sampling di 
6 Kecamatan yaitu Kecamatan Baraka, Kecamatan Buntu Batu, Kecamatan Malua, 
Kecamatan Alla, Kecamatan Anggeraja dan Kecamatan Curio. Morfologi salak 
(Salacca zalacca) varietas merah di Kabupaten Enrekang memperlihatkan 
keragaman dengan beberapa faktor pendukung (Lampiran 1). 
Menurut hasil eksplorasi salak (Salacca zalacca) varietas merah di 
Kabupaten Enrekang, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
salak tersebut antara lain suhu (℃), pH dan ketinggian lokasi sampel. Kecamatan 
Curio memiliki ketinggian lokasi tertinggi yaitu 826 mdpl, Kecamatan Baraka 
memiliki ketinggian lokasi yaitu 762 mdpl, Kecamatan Buntu Batu memiliki 
ketinggian lokasi yaitu 709 mdpl, Kecamatan Alla memiliki ketinggian lokasi yaitu 
669 mdpl, Kecamatan Malua memiliki ketinggian lokasi yaitu 616 mdpl sedangkan 
Kecamatan Anggeraja memiliki ketinggian lokasi terendah diantara lokasi sampel 
yang lain yaitu 536 mdpl.  (Lampiran 1).  
 
1. Pengamatan Morfologi 
Adapun pengamatan morfologi salak (Salacca zalacca) varietas merah di 
Kabupaten Enrekang meliputi warna daun, jumlah anak daun, panjang ibu tangkai 





bentuk buah, ukuran buah, diameter buah, jumlah buah/ tandan, jumlah tandan/ 
pohon, jumlah biji/buah, tinggi batang dan lingkar batang. 
Tabel 4.1. Morfologi Tanaman Salak (Salacca zalacca) varietas merah di 6 







       Karakter 
morfologis 
Anggeraja Alla Curio Malua Baraka Buntu batu 
Ag1 Ag2 Al1 Al2 C1 C2 M1 M2 Br1 Br2 Bb1 Bb2  
Daun 
1 Warna daun Hijau Tua  
2 Jumlah anak daun 50 45 57 55 75 48 70 78 40 40 55 78 
3 Panjang ibu tangkai 
daun (cm) 
450 470 400 400 360 480 350 370 450 400 400 370 
4 Panjang anak daun 
(cm) 
65 59 60 60 57 68 50 57 60 60 60 57 
5 Lebar anak daun (cm) 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 
6 Panjang pelepah daun 
(cm) 
95 105 105 100 99 95 97 100 100 105 100 99 
 Buah    
















2 Bentuk buah Oval Lonjong Oval Oval Oval Lonjong Oval Oval 
3 Ukuran buah Meruncing 
4 Diameter buah 6 5 5 5 5 6 5 6 5 5 5 6 

































6 Jumlah biji/buah 3 
7 Jumlah tandan/pohon 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 
 Batang 
1 Tinggi batang (cm) 26 30 19 16 30 25 28 33 35 35 18 33 






Keragaman morfologi salak (Salacca zalacca) varietas merah dapat dianalisis 
dengan melihat hubungan kemiripan salak (Salacca zalacca) menggunakan 
(NTSYS) versi 2.2 yang menghasilkan dendogram kemiripan 12 sampel salak 
(Salacca zalacca) varietas merah berdasarkan karakteristik morfologi yang 
terbentuk. 
Selanjutnya untuk analisis keragaman berdasarkan karakteristik morfologi 

















Gambar 4.2. Dendogram 12 pohon Salak (Salacca zalacca) varietas merah di 6 
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AG = Kecamatan Anggeraja 
CR = Kecamatan Curio 
ML= Kecamatan Malua 
BB = Kecamatan Buntubatu 
BR = Kecamatan Baraka 
AL = Kecamatan Alla 
Berdasarkan karakter morfologis, salak (Salacca zalacca) varietas merah di 
Kabupaten Enrekang memiliki kekerabatan dengan kemiripan sebesar 66% dan 67%  
salak (Salacca zalacca) varietas merah dengan nilai koefisien 57% - 86%. 
 
2. Pengamatan Anatomi 
Adapun pengamatan anatomi salak (Salacca zalacca) varietas merah di 
Kabupaten Enrekang yang terdapat di 6 Kecamatan . Pengamatan anatomi stomata 
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Gambar 4.3. Hasil pengamatan sayatan paradermal anatomi stomata pohon salak 
(Salacca zalacca) varietas merah ( Perbesaran: 40x10 ) 
Keterangan : 
a. Stomata 
b. Sel penjaga 
c. Sel tetangga 
d. Sel epidermis 
 
Tabel 4.2. Anatomi sayatan paradermal salak (Salacca zalacca) varietas merah di 6 













AL1 993,63 mm² 17,421 11,45 6,87 
AL2 971,27 mm² 16,301 11,17 6,32 
Br1 968,15 mm² 16,021 10,83 5,16 
Br2 897,27 mm² 15,875 10,21 5,04 
Ag1 712,40 mm² 10,762 10,33 5,87 
Ag2 719,72 mm² 10,910 10,17 5,09 
Bb1 866,2 mm² 15,618 9,83 5,12 
Bb2 817,09 mm² 15,017 9,87 5,01 
Cr1 726,11 mm² 11,544 10,11 5,54 
Cr2   659,84 mm² 11,701 10,21 5,09 
ML1 777,07 mm² 13,522 9,75 5,10 






Adapun keragaman anatomi salak (Salacca zalacca) varietas merah dianalisis 
dengan melihat hubungan kemiripan salak menggunakan (NTSYS) versi 2.2 yang 
menghasilkan dendogram kemiripan. Diperoleh dendogram keragaman sebagaimana 
terlihat pada gambar 4.3. pada memiliki kemiripan 36% dan 52% salak  














Gambar 4.4. Dendogram 12 pohon Salak (Salacca zalacca) varietas merah di 6 

















AG = Kecamatan Anggeraja 
CR = Kecamatan Curio 
ML= Kecamatan Malua 
BB = Kecamatan Buntubatu 
BR = Kecamatan Baraka 
AL = Kecamatan Alla 
Berdasarkan karakter anatomi, salak (Salacca zalacca) varietas merah di 
Kabupaten Enrekang memiliki kekerabatan dengan kemiripan sebesar 36% dan 52%  












Gambar 4.5. Hasil pengamatan sayatan transversal daun salak (Salacca zalacca) var 
varietas merah di Kabupaten Enrekang 
 
 Adapun hasil pengamatan sediaan mikroskopis sayatan transversal daun salak 
(Salacca zalacca) varietas merah di Kabupaten Enrekang tidak didapatkan hasil yang 
maksimum disebabkan karena sel sampel daun salak mengalami kerusakan dan 






Untuk membentuk pengelompokkan sampel berdasarkan kemiripan karakter 
masing-masing sampel, maka perlu menggabungkan data pengamatan morfologi dan 
anatomi. Data pengamatan morfologi dan anatomi digabungkan berdasarkan 
kemiripan karakter. Dendogram ini menunjukan bahwa nilai kemiripannya yaitu 
sebesar 71% dan 84% salak (Salacca zalacca) varietas merah dengan nilai koefisien 












  Gambar 4.6. Dendogram 12 pohon Salak (Salacca zalacca) varietas merah di 6 
Kecamatan di Kabupaten Enrekang berdasarkan gabungan 
pengamatan morfologi dan anatomi 
 
Keterangan: 
AG = Kecamatan Anggeraja 
CR = Kecamatan Curio 












BB = Kecamatan Buntubatu 
BR = Kecamatan Baraka 
AL = Kecamatan Alla 
 
B. Pembahasan 
Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan merupakan sentra produksi salak 
salah satunya yaitu salak varietas merah. Tanaman salak (Salacca zalacca) var. 
merah dapat tumbuh dan dijumpai sampai ketinggian 826 m diatas permukaan laut 
(dpl) dan kecepatan tumbuh tanaman salak dibatasi oleh suhu maksimum. Suhu 
optimal atau suhu rata-rata harian yang baik untuk tanaman salak berkisar antara 20-
30℃.  Apabila suhu lebih dari 35℃ maka pertumbuhan tanaman akan terhambat. 
Suhu lebih dari 40℃  merupakan suhu yang kritis untuk tanaman salak. Apabila 
tanaman salak berada cukup lama pada suhu kritis maka tanaman dapat mati Salak 
merupakan tumbuhan khas daerah tropis, karena itu juga salak kurang toleran dengan 
kisaran suhu harian yang rendah (Dwi, 2006). Dari hasil penelitian, suhu di 6 
Kecamatan di Kabupaten Enrekang memiliki suhu optimal untuk tumbuh dengan 
baik. Suhu tertinggi di Kecamatan Anggeraja yaitu 26℃  dan suhu terendah di 
Kecamatan Baraka dan Kecamatan Curio yaitu 21℃. 
 
1. Pengamatan Morfologi  
Pada pengamatan morfologi, batang tertinggi dimiliki oleh sampel salak Br1 
dan Br2 (35 cm) sedangkan batang terpendek dimiliki oleh sampel salak Al2 (16 





batang terkecil dimiliki sampel Ml2 dan Bb2 (70 cm). Hal ini sejalan dengan 
pernyataan (Suskendriyati, 2000) bahwa panjang dan lingkar batang salak termasuk 
tanaman yang relatif pendek, batangnya pendek dan seolah-olah tidak ada dan tidak 
lama berdiri tegak.  
Daun tersusun menyirip, termasuk daun sempurna yaitu mempunyai helai 
daun, tangkai daun dan pelepah. Tangkai daun tersusun roset. Pada permukaan tepi 
daun, pangkal dan ventral tangkai daun terdapat duri tempel yang warnanya sama. 
Bentuk dasar daun semua sama yaitu lanset. Warna permukaan atas daun salak 
sama yaitu hijau tua. Jumlah anak daun terbanyak terdapat pada sampel salak Ml1 
dan Bb2 yaitu 78 helai. Sedangkan jumlah anak daun paling sedikit terdapat pada 
sampel salak Br1 dan Br2 yaitu 40 helai. Berdasarkan ukurannya, anak daun 
terpanjang terdapat pada sampel salak Cr2 yaitu 68 cm dan ukuran terpendek 
terdapat pada sampel salak Ml1 yaitu 50 cm. Ibu tangkai daun terpanjang  terdapat  
pada sampel salak Cr2 yaitu 480 cm dan terpendek terdapat pada sampel salak Ml1 
yaitu 350 cm. Lebar anak daun hampir seragam. Adapun Pelepah daun terpanjang 
terdapat  pada sampel salak Ag2, Al1, dan Br2 yaitu 105 cm dan terpendek terdapat 
pada sampel salak Ag1 yaitu 95 cm. 
Daun yang berwarna hijau tua memiliki klorofil yang lebih banyak 
dibandingkan daun yang berwarna hijau muda. Daun yang diamati memiliki warna 
hijau tua dikarenakan letak lokasi sampel berada di ketinggian 500-900 mdpl 
disebabkan kondisi daerah yang memiliki ketinggian juga memiliki konsentrasi CO₂ 





(2013) CO₂ merupakan bahan baku dalam proses fotosintesis untuk menghasilkan 
karbohidrat sehingga tumbuhan yang tumbuh pada dataran tinggi cenderung 
memiliki jumlah klorofil lebih banyak agar dapat menangkap CO₂ lebih banyak pula.  
Berdasarkan bentuk buah salak var. merah di kabupaten Enrekang memiliki bentuk 
yaitu oval dan lonjong. Bentuk buah merupakan salah satu syarat dalam seleksi 
kualitas buah bagi konsumen (Suryadi et al., 2004). Salak var. merah memiliki 
daging buah yang tidak berserat, warna seperti kuning langsat dan rasa buah yang 
manis. Hal ini sejalan dengan penelitian (Sutoyo dan Suprapto, 2010) dari segi rasa, 
buah salak memiliki rasa khas sepat. Akan tetapi terdapat beberapa salak varietas 
unggul seperti salak pondoh, salak madu, salak gading dan salak sidempuan memiliki 
rasa manis dan tidak sepat sama sekali. Sebagai buah segar, salak mengandung nilai 
gizi yang cukup tinggi dari beberapa jenis salak. 
Hasil pengamatan morfologi juga menunjukkan bahwa jumlah tandan setiap 
pohon bervariasi dan jumlah buah setiap tandannya bervariasi pula, sampel salak Br2 
mempunyai buah terbanyak yaitu 35 buah/tandan. Sedangkan sampel salak yang 
mempunyai buah paling sedikit yaitu Ag2 yaitu 15 buah/tandan. Tandan buah salak 
tumbuh diantara pelepah daun dan batang pohonnya. Tandan dapat memiliki 1-3 
cabang. Buah-buah dalam tandan tersusun sedemikian sehingga menghasilkan 
bentuk tandan bulat memanjang. Hal ini sejalan dengan penelitian (Chayuningdari, 
2000) mendapatkan jumlah buah pertandan berkisar 4-35 buah pertandan. 
Berdasarkan karakter morfologis, dendogram yang dihasilkan dari 12 sampel 





derajat ketelitian 66% dapat dikelompokkan kedalam 4 kelompok besar. Secara 
umum hasil dendogram morfologis salak tidak mengelompokkan ke 12 sampel 
berdasarkan lokasi kebun tetapi berdasarkan persamaan karakter morfologisnya yang 
dapat dilihat pada Tabel 4.1. Kelompok 1 dan 2 menunjukkan kekerabatan yang 
sama dengan nilai kemiripan sebesar 66% sedangkan pada kelompok 3 dan 4 
menunjukkan kekerabatan yang sama dengan nilai kemiripan 67%  yang tidak 
berbeda jauh dengan kelompok 1 dan 2. Hal ini menunjukan bahwa sampel salak 
tersebut memiliki hubungan kekerabatan yang dekat. 
Kelompok  1 memiliki kemiripan sebesar 66% yang  terdiri dari sampel salak 
Ag1 dan sampel salak Cr2 yang berasal dari kecamatan yang berbeda tetapi termasuk 
kedalam cluster yang sama karena memiliki ciri-ciri morfologis yang mirip yaitu 
memiliki lebar anak daun yang sama ( 4 cm), warna kulit buah yaitu merah 
kecoklatan, bentuk buah yang oval, diameter buah (6 cm) serta lingkar batang yang 
sama (75 cm) dan karakter morfologis lainnya yang tidak berbeda jauh.  Kelompok 2 
yang terdiri dari Cr1, Ml2 dan Bb2  yang memiliki kemiripan morfologis dari segi 
bentuk buah yaitu oval, jumlah anak daun, panjang anak daun,  warna kulit buah, dan 
lingkar batang. 
Pada kelompok 3 memiliki kemiripan sebesar 67% yang  terdiri dari sampel 
salak Ag1, Br1 dan Br2 termasuk kedalam cluster yang sama karena memiliki 
karakter morfologis yang mirip yaitu warna kulit buah, lebar anak daun, panjang 
anak daun, diameter buah dan lingkar batang. Pada kelompok 4 terdiri dari Al1, Al2 





panjang anak daun, lebar anak daun, warna kulit buah, bentuk buah dan diameter 
buah.  
Menurut Cahyarini (2004) dalam Trimanto (2010) Indeks kemiripan 
dikatakan jauh jika kurang dari 0,60. Indeks kemiripan mendekati angka 1 atau 1,00 
merupakan yang mirip sepenuhnya, sedangkan jarak kemiripan mendekati angka 0 
memiliki kekerabatan yang jauh. 
Dalam hal perbedaan karakter morfologis berdasarkan pengamatan 
dendogram berbeda dengan hasil pengamatan lapangan yang telah dilakukan yang 
dapat dilihat pada tabel 4.1 dikarenakan angka biner yang digunakan hanya 2 yaitu 
0 dan 1 seperti jumlah anak daun dikatakan 0 apabila jumlahnya kurang dari 50 dan 
dikatakan 1 apabila jumlah anak daunnya lebih dari 50, warna kulit buah dikatakan 
0 apabila berwarna hijau muda dan dikatakan 1 apabila daunnya berwana hijau tua 
dan dapat dilihat pada lampiran 10.  
 
2. Pengamatan Anatomi 
Adapun pengamatan anatomi stomata meliputi kerapatan stomata, indeks 
stomata, panjang stomata, dan lebar stomata. Berdasarkan hasil pengamatan stomata, 
tipe stomata yang didapatkan adala tipe parasitik, menurut Hidayat (1995) jenis 
parasitik yaitu setiap sel penjaga bergabung dengan satu atau lebih sel tetangga, 
sumbu membujurnya sejajar dengan sumbu sel tetangga. Hal ini sejalan dengan 





parasitik yang setiap sel penutup didampingi oleh satu atau lebih sel tetangga yang 
letaknya sejajar dengan stomata.  
Tipe stomata yang berbeda dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, habitat 
tanaman dan anatomi tanaman. Tanaman dengan kondisi kekurangan air memiliki 
stomata dengan kerapatan rendah sedangkan pada kondisi kelebihan air memiliki 
stomata dengan kerapatan tinggi. 
Berdasarkan hasil pengamatan stomata Salak varietas merah memiliki 
kerapatan yang berbeda-beda antara 659,84 - 993,63 stomata per mm². Hasil 
penelitian sayatan paradermal (Tabel 4.2) menunjukkan sampel Cr2 memiliki nilai 
kerapatan stomata terendah yaitu 659,84 per mm². Hal ini disebabkan karena kebun 
salak yang ada di Kecamatan Curio berada di komunitas pohon lindung yang 
menutup averange dari salak, meskipun ditanam pada daerah dengan ketinggian 
tertinggi (826 mdpl). Kerapatan stomata di Kecamatan Curio tetap terendah dan 
sampel Al1 memiliki nilai kerapatan stomata tertinggi yaitu 993,63 per mm². Hal ini 
disebabkan karena salak di Kecamatan Alla ditanam di kebun yang relatif teratur 
pola penanamannya, sehinga tidak ada proses kompetisi bioekologi untuk terpapar 
cahaya matahari, sehingga kerapatan stomata daun di lokasi ini lebih tinggi 
dibandingkan lokasi yang lain. Hal ini sejalan dengan pernyataan (Batos, 2010) 
bahwa stomata akan merespon beberapa kondisi lingkungan seperti intensitas 
cahaya. Daun yang terpapar cahaya matahari pada intensitas cahaya tinggi memiliki 





Tingkat kerapatan stomata paling banyak terdapat pada bagian bawah daun 
(abaxsial) dan terbuka pada pada waktu pagi hari. Semua proses fisiologis stomata 
akan dipengaruhi oleh suhu dan beberapa proses akan tergantung dari cahaya. 
Perubahan suhu mengakibatkan perbedaan jenis tumbuhan pada wilayah-wilayah 
tertentu sesuai dengan ketinggian tempatnya. Cahaya merupakan faktor esensial 
untuk perkembangan dan pertumbuhan tumbuhan, cahaya juga diperlukan untuk 
fotosintesis, digunakan untuk mengubah zat anorganik menjadi zat organik. Pada 
dasarnya rangkaian reaksi fotosintesis terbagi menjadi dua bagian utama yaitu reaksi 
terang (memerlukan cahaya) dan reaksi gelap (tidak memerlukan cahaya tetapi 
memerlukan karbondioksida) 
Keragaman jumlah stomata dan epidermis dapat dilihat melalui indeks 
stomata. Indeks stomata merupakan perbandingan antara jumlah stomata dengan 
jumlah total epidermis ditambah stomata. Indeks stomata menunjukkan tingkat 
kerapatan stomata, indeks ini berkaitan dengan perubahan yang terjadi pada luas 
stomata dan sel epidermis. Tiap satu stoma dihitung sebagai satu sel.. Nilai indeks 
stomata salak varietas merah berkisar antara 10,76-17,42. sampel Ag1 memiliki nilai 
indeks stomata terendah yaitu sebesar 10,76 sedangkan nilai indeks stomata tertinggi 
dijumpai pada sampel Al1 sebesar 17,42. 
Stomata salak varietas merah memiliki panjang stomata yang berkisar antara 
9,75 µm -11,45 µm. Sampel Al1 memiliki panjang stomata tertinggi yaitu 11,45 µm 





Adapun lebar stomata varietas merah berkisar antara 5,01 µm-6,87 µm. Lebar 
stomata terkecil dijumpai pada sampel Bb2 yaitu 5,01 µm. Hal ini disebabkan karena 
salak di Kecamatan Buntu batu memiliki ph lingkungan yang asam (5) yang 
menghambat pertumbuhan salak sehingga tanaman salak tidak terlalu subur dan 
sampel salak yang diamati dan diambil dekat dari jalan raya yang memiliki polusi 
yang tinggi, sehingga ukuran stomata di lokasi itu menurun untuk membatasi 
masuknya polusi akibat emisi kedalam stomata, sedangkan lebar stomata terbesar 
dijumpai pada sampel Al1 yaitu 9,75 µm hal ini disebabkan karena salak di 
Kecamatan Alla memiliki suhu (24℃	), pH (7) dan ketinggian (669 mdpl) yang 
optimum sebagai syarat tumbuh salak dengan baik serta jarak antara lokasi 
pengamatan dan pengambilan sampel salak jauh dari keramaian kendaraan sehingga 
polusi gas buang yang masuk kedalam stomata terbatas. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan (Nindya ayu, 2016) bahwa semakin dekat jarak tanaman dari keramaian 
kendaraan ukuran stomata mengecil dan sebaliknya semakin jauh jarak tanaman 
dengan keramaian kendaraan ukuran stomata semakin membesar, hal ini dilakukan 
sebagai adaptasi tanaman untuk membatasi masuknya polusi kedalam stomata.  
Stomata pada umumnya diapit oleh sepasang sel penjaga. Sel penjaga 
tersebut mengontrol diameter stomata dengan cara mengubah bentuk dan akan 
menyempitkan atau melebarkan celah diantara kedua sel tersebut (Campbell, 2003). 
 Adapun hasil pengamatan sediaan mikroskopis sayatan transversal salak 
(Salacca zalacca) varietas merah tidak didapatkan hasil yang maksimum. Hal ini 





transportasi dengan proses di dalam laboratorium yang jauh dan perendaman sampel 
dalam larutan gifford yang tidak optimum.   
Berdasarkan karakter anatomi, dendogram yang dihasilkan dari 12 sampel 
salak (Salacca zalacca) varietas merah di Kabupaten Enrekang menunjukkan, pada 
derajat ketelitian 52% dapat dikelompokkan kedalam 3 kelompok besar. Secara 
umum hasil dendogram anatomi salak tidak mengelompokkan ke 12 sampel 
berdasarkan lokasi kebun tetapi berdasarkan persaamaan karakter anatomi yang 
dapat dilihat pada Tabel 4.2. Kelompok 1 dan 2 menunjukkan kekerabatan yang 
sama dengan nilai kemiripan sebesar 52% sedangkan pada kelompok 3 menunjukkan 
kekerabatan dengan nilai kemiripan sebesar 36%. Hal ini menunjukan bahwa sampel 
salak tersebut memiliki hubungan kekerabatan yang jauh dibandingkan karakter 
morfologis. 
Kelompok  1 memiliki kemiripan sebesar 52% yang  terdiri dari sampel salak 
Al1, Al2, Br1, Br2 termasuk kedalam cluster yang sama karena memiliki ciri-ciri 
anatomi yang hampir mirip dari segi kerapatan stomata, indeks stomata dan ukuran 
stomata. Kelompok 2 yang terdiri dari Bb1, Bb2 dan Ml1 yang memiliki ciri anatomi 
yang juga hampir sama. Pada kelompok 3 memiliki kemiripan sebesar 36% yang  
terdiri dari sampel salak Ag1, Ag2, Ml1, Cr1 dan Cr2 termasuk kedalam cluster yang 
sama karena memiliki karakter anatomi yang hampir sama dari segi kerapatan 
stomata, indeks stomata dan ukuran stomata. 
Hasil pengelompokan dendogram anatomi daun berbeda dengan hasil 





kelompok pada kedua hasil analisis dendogram. Kemungkinan karakter morfologi 
menunjang kemiripan anatominya sehingga sampel tersebut tetap dalam satu 
kelompok. Oleh sebab itu, untuk membentuk pengelompokkan sampel berdasarkan 
kemiripan karakter masing-masing sampel perlu menggabungkan data-data 
pengamatan morfologi dan pengamatan anatomi. 
Dendogram kemiripan berdasarkan gabungan data pengamatan morfologi dan 
anatomi, dendogram yang dihasilkan dari 12 sampel salak (Salacca zalacca) varietas 
merah di Kabupaten Enrekang menunjukkan, pada derajat ketelitian 71% dapat 
dikelompokkan kedalam 4 kelompok besar. Secara umum terlihat bahwa sampel-
sampel mengelompok berdasarkan persaamaan karakter morfologis dan karakter 
anatomi. Kelompok 1 dan 2 menunjukkan kekerabatan yang sama dengan nilai 
kemiripan sebesar 84% sedangkan pada kelompok 3 dan 4 menunjukkan kekerabatan 
yang sama dengan kemiripan 71%. Pada kelompok 1 dan 2 memiliki kemiripan 
sebesar 84% terdiri dari sampel Al, Ag, Ml dan Br sedangkan kelompok 3 dan 4 
memiliki kemiripan sebesar 71%  terdiri dari sampel Cr dan Bb.  
Dari hasil pengelompokkan karakter morfologi dan anatomi, parameter 
lingkungan juga berpengaruh salah satunya yaitu Ph. Kecamatan Alla (Al), 
Kecamatan  Anggeraja (Ag ), Kecamatan Malua (Ml) dan Kecamatan Baraka (Br) 
masuk dalam kelompok sama memiliki kemiripan 84%, yang memiliki pH untuk 
salak tumbuh lebih baik yaitu pH 7-8. Sedangkan pada Kecamatan Curio (Cr) dan 
Kecamatan Buntu Batu (Bb) termasuk kedalam kelompok yang sama yang memiliki 





bersifat basa tetapi masih toleran untuk tumbuh dan pH tanah di Kecamatan Buntu 




























  Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah keragaman salak (Salacca 
zalacca) varietas merah di Kabupaten Enrekang berdasarkan penanda morfologi dan 
anatomi dengan metode UPGMA menggunakan program NTSYS versi 2.2 
dihasilkan dendogram dengan titik koefisien adalah 0,71-0,84, hal ini menunjukkan 
semua sampel salak memiliki jarak genetik dekat. 
 
B. Saran 
Adapun saran dalam penelitian ini yaitu pada penelitian selanjutnya 
sebaiknya pengambilan sampel yang akan diamati tidak lebih dari 24 jam sebelum 
diamati dibawah mikroskop agar sel sampel tidak rusak dan sebaiknya sampel salak 
yang diamati lebih dari 5 sampel untuk mewakili setiap Kecamatan agar bisa 
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Lampiran 1. (Faktor   yang   mempengaruhi   pertumbuhan Salak (Salacca zalacca) 
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Gambar 2.    Alat dan Bahan yang digunakan dalam penelitian: a) ice box; b) plastic clip; c) 
label; d) kaca preparat dan deck glass; e) cutter; f) kutek bening; g) mikrotom; 



































Gambar 3. a) sampel daun salak; b) fiksasi sampel dengan FAA; c) perendaman 
sampel dengan larutan seri johansen; d)penggantian larutan seri 
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Gambar 4. Pengamatan morfologi di Kecamatan Baraka a) pohon salak 1; b) pohon salak 2; 






























Gambar 5. Pengamatan morfologi di Kecamatan Buntu batu a) pohon salak 1; b) pohon salak 






























Gambar 6. Pengamatan morfologi di Kecamatan Curio a) pohon salak 1; b) pohon salak 2; c) 





























Gambar 7. Pengamatan morfologi di Kecamatan Malua a) pohon salak 1; b) pohon salak 2; 



























Gambar 8. Pengamatan morfologi di Kecamatan Anggeraja a) pohon salak 1; b) pohon salak 


























Gambar 9. Pengamatan morfologi di Kecamatan Alla a) pohon salak 1; b) pohon salak 2; c) 














Darmawati, akrab disapa Darma. Lahir di Enrekang pada 
tanggal 24 Juli 1997, merupakan anak kelima dari tujuh 
bersaudara, buah cinta dari pasangan Sanang dan Hasia 
yang beralamat di Jalan Poros Banti-Bungin, Desa Banti 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Penulis 
mengawali pendidikan di sekolah dasar pada tahun 2003-
2009 yakni di SDN 8 Tampaan kemudian melanjutkan 
kejenjang menengah pertama pada tahun 2009-2012 di 
MTs Negeri Enrekang kemudian pada tahun yang sama melanjutkan kejenjang yang lebih 
tinggi di MA Negeri Enrekang. Pada tahun 2015 karena tekad dan kemauan yang kuat serta 
adanya dorongan dari orangtua, penulis mendaftar jalur SPAN-PTKIN di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, Fakultas Sains dan Teknologi, jurusan Biologi dan dinyatakan 
lulus secara resmi.  
 
